
Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 
  Volume 1 ; Nomor 3 ; September 2023 ; Page 272-277 

  Doi : https://doi.org/10.59435/gjmi.v1i3.87 

Website : https://gudangjurnal.com/index.php/gjmi 

Page - 272 

E-ISSN : 2988-5760 

CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

  

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pembatasan Cairan 

Pada Pasien Choronic Kidney Disease Yang Menjalani Hemodialisis Di 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah   
 

Miranti Mayasari1*, Siti Yartin2, Moh Malikul Mulki3 

 
123 Prodi Ners, Universitas Widya Nusantara 

1*202101195@stikeswnpalu.ac.id, 2yartinrisal@gmail.com, 3malikulmulki@gmail.com 

 

Info Artikel 
 

Abstrak 

Masuk: 

13 Sep 2023 

Diterima: 

17 Sep 2023 

Diterbitkan: 

25 Sep 2023 

 

Kata Kunci: 

CKD, 

Self Efficacy, 

pembatasan cairan  

 Chronic kidney disease (CKD) penyakit yang disebabkan oleh kerusakan ginjal, 

dengan atau tanpa penurunan laju filtrasi glomerulus (GFR) yang dapat menyebabkan 

disfungsi ginjal progresif dan ireversibel, penurunan keluaran urin, komposisi darah 

abnormal, dan ditandai dengan GFR spesifik. Nilai ini kurang dari 60 ml/menit/1,73 m 

dan bertahan lebih dari 3 bulan. Ketidakmampuan pasien dalam pembatasan cairan 

dipengaruhi oleh rasa percaya diri yang rendah dan efikasi diri yang rendah. Efikasi 

diri adalah suatu bentuk kepercayaan terhadap kemampuan individu untuk mengatur 

dan melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu agar IDWG tetap dalam batas 

normal. Tujuan pada penelitian ini menganalisis adanya Pengaruh Self Efficacy 

Terhadap Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien CKD Yang Menjalani 

Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan menggunakan observasional analitik dengan metode pendekatan 

cross sectional. Tehnik pengambilan sampel dalam nonprobability sampling yaitu 

purposive sampling dengan jumlah sampel 55 pasien. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Self Efficacy dan kuesioner Kepatuhan Pembatasan Cairan. 

Hasil uji Fisher Exact Test di peroleh nilai p = 0.019. Simpulan pada penelitian ini ada 

hubungan antara self efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien CKD 

yang menjalani hemodialisis di RSUD Undata Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Saran 

diharapkan perawat dirumah sakit khususnya diunit hemodialisis untuk lebih 

meningkatkan self efficacy pasien HD dalam pambatasan asupan cairan  untuk 

mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Chronic kidney disease (CKD) penyakit yang disebabkan oleh kerusakan ginjal, dengan atau tanpa penurunan laju 

filtrasi glomerulus (GFR) yang dapat menyebabkan disfungsi ginjal progresif dan ireversibel, penurunan keluaran urin, 

komposisi darah abnormal, dan ditandai dengan GFR spesifik. Nilai ini kurang dari 60 ml/menit/1,73 m dan bertahan 

lebih dari 3 bulan (Pernefri, 2016). Serta akibat dari ketidakmampuan ginjal mengeluarkan limbah metabolism kedalam 

urin, yang dapat menyebabkan gangguan endokrin, metabolic, elektrolit, dan asam basa yang dimembutuhkan 

hemodialysis atau transplantasi ginjal untuk kelangsungan hidup pasien (Wijaya & Putri, 2013). 

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) menjadi beban kesehatan global karena prognosisnya yang buruk, meningkatkan 

jumlah pasien dialisis dan membebani sistem kesehatan (Wong et al., 2017). Prevalensi CKD diperkirakan 8-16% di 

seluruh dunia, meningkat menjadi 7% setiap tahun (Winters et al., 2012). Prevalensi PGK di Indonesia adalah 0,2% pada 

tahun 3013, namun meningkat dua kali lipat menjadi 0,38% pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). Hingga 82% pasien 

CKD di Indonesia menerima hemodialisa (HD) sebagai salah satu terapi pengganti ginjal (Pernefri, 2016).  

Menurut data Indonesia Renal Registry (IIR) (2018) jumlah pasien yang aktif menjalani hemodialisis sebanyak 

132.142 dan jumlah pasien baru sebanyak 66.433. Berdasarkan data rekam medik yang diperoleh di unit hemodialisis 

RSUD Undata Palu jumlah pasien yang menjalani hemodilaisis pada tahun 2021 sebanyak 171 pasien dengan jumlah 

tindakan sebanyak 6001 tindakan. Mengalami peningkatan pada tahun 2022 sebanyak 229 pasien dengan jumlah tindakan 

sebanyak 815 tindakan, sedangkan jumlah pasien yang menjalani hemodialisis pada bulan Mei sebanyak 120 orang. 

 Hemodialisis merupakan suatu jenis terapi pada gagal ginjal, ginjal mempunyai fungsi untuk menyaring sisa-sisa 

hasil dari metabolisme yang dihasilkan oleh tubuh berupa racun yang dikeluarkan melalui ginjal (Tattersall, 2017). 

Hemodialisis adalah terapi yang paling banyak digunakan untuk membantu memperbaiki ginjal yang bermasalah (Herzog 

et al, 2021). Dalam terapi ini HD akan membantu ginjal menjadi berfungsi kembali serta bisa menunda terjadinya 

kematian pada pasien. Terapi ini memberikan jalan alternatif bagi pasien yang mencoba Mengobati pasien dengan jangka 
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yang lama serta sementara saja (Atapour et al., 2016). Namun ketidakpatuhan terhadap diit dan pembatasan asupan cairan 

akan menjadi faktor penyebab kegagalan pada pasien HD itu sendiri (Uthia et al., 2017). 

Asupan cairan merupakan masalah umum dan utama bagi pasien HD bahkan bisa menjadi salah satu pemicu stress 

saat merasa haus dan xerostemia (Sugiarto et al., 2020). Asupan cairan yang berlebihan menyebabkan penambahan berat 

badan diantara sesi hemodialisis, yang dikenal sebagai kenaikan berat badan interdialsis atau Internaldialytic Weight Gain 

(IDWG). Peningkatan IDWG yang melebihi batas toleransi tubuh dapat menyebabkan berbagai komplikasi diantaranya 

edema, hipertensi, kelopak mata yang bengkak, sesak nafas, hipertropi ventrikuler kiri, dan mempengaruhi lama hidup 

pasien (Wong et al., 2017).  Pasien hemodialisis mengalami kesulitan membatasi asupan cairan tetapi tidak memahami 

bagaimana strategi dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri untuk membatasi asupan cairan (Sari et al., 2020).  

Ketidakmampuan pasien dalam pembatasan cairan dipengaruhi oleh percaya diri yang sangat rendah. Efikasi diri 

merupakan bentuk dari kepercayaan yang membuat beberapa seseorang memberikan suatu kemampuan untuk melakukan 

tindakan berdasarkan apa yang di inginkan nantinya (Bandura, 1977). Edukasi sangat dibutuhkan oleh pasien yang dengan 

mudah berbagi informasi melalui komunikasi secara langsung yang meminimalkan pasien lebih mengerti (Wayunah & 

Saefulloh, 2022). Pernyataan penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Junika et al., 2023) Diaman mengatakan sebuah 

pendidikan melalui pemberian edukasi dengan melalui basis Self Efficacy Theory untuk meningkatkan terjadinya 

pembatasan cairan pada pasien yang mengalami gagal ginjal kronik yang akan melakukan pengobatan terapi hemodialisis. 

 Efikasi diri dipandang sebagai jaminan keberhasilan individu dalam melaksanakan perawatan diri untuk mencapai 

hasil yang diinginkan (Qiao et al., 2014). Individu dengan efikasi diri yang tinggi dalam perawatan diri lebih mungkin 

untuk mematuhi perawatan yang diberikan dan dengan demikian mungkin memiliki kepatuhan pengobatan yang lebih 

tinggi (Priska & Herlina, 2019). Hal ini sesuai dengan penelitian (Nurohkim et al., 2018) yang menemukan bahwa efikasi 

diri pengaruh terhadap kepatuhan diet pasien. Beberapa penelitian juga membahas faktor -faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan IDWG pada pasien CKD meliputi pengetahuan pasien, dukungan sosial dan self efficacy (Sari et al., 2020). 

Pemberian Self Efficacy diharapkan dapat membantu pasien memberikan dampak yang positif dalam menjalani 

terapi hemodialisis yang mempertahankan IDWG untuk memenuhi pembatasan cairan  (Priska & Herlina, 2019). Hal ini 

disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyunah & Saefulloh, 2022) dengan menemukan hasil yang 

memperoleh suatu hubungan antara Self Efficacy dengan pemberian IDWG pada pasien hemodialisis di RSUD Indramayu 

yang diharapkan akan memberikan penguatan untuk menjalani terapi yang lebih dimengerti pasien melalui penyampaian 

yang lebih dimengerti. Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan di unit hemodialisis di Rumah Sakit Undata 

Palu pada 5 orang responden mereka mengatakan merasakan kesulitan untuk mengendalikan rasa haus karena palu 

memiliki cuaca yang panas dan untuk melakukan upaya dalam pembatasan cairan sangat suliya dilakukan hal ini karena 

faktor cuaca yang tidak mendukung. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang terjadi di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien CKD Yang 

Menjalani Hemodialisis Di UPT RSUD Undata Palu. 

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian onservasional analitik dengan metode 

pendekatan cross sectional dengan cara melakukan pengukuran terhadap kedua variabel independen maupun dependen 

yang pada saat bersamaan untuk mengetahui adanya pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada 

Pasien CKD Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah (Dahlan M. sopiyudin, 2013). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis di 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 55) 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia   

26-35 Tahun (masa dewasa awal) 3 5,5 

36-45 Tahun (masa dewasa akhir) 5 9,1 

46-55 Tahun (masa lansia awal) 17 30,9 

56-65 Tahun (masa lansia akhir) 30 54,5 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 22 40 

Perempuan 33 60 

Pendidikan   

SD 11 20 

SMP 2 3,6 

SMA 23 41,8 

D3 3 5,5 
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S1 7 12,7 

S2 9 16,4 

Pekerjaan   

PNS 19 34,5 

Wiraswasta 13 23,6 

Pedagang 2 3,6 

Petani 7 12,7 

IRT 15 27,3 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dari 55 responden yang tertinggi berusia 56-65 tahun sebanyak 

30 responden (54,5%), dan yang terendah berusia 26-35 tahun sebanyak 3 responden (5,5%). Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kleamin menunjukkan dari 55 responden yang tertinggi berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 

responden (60 %) dan yang terendah berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 responden (40 %). Krakteristik responden 

berdasarkan pendidikan menunjukkan dari 55 responden yang tertinggi dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 23 

responden (41,8 %) dan yang terendah dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 2 responden (3,6 %). Dan 

karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan dari 55 responden yang tertinggi dengan pekerjaan PNS 

sebanyak 19 responden (34,5 %) dan yang terendah dengan tingkat pekerjaan pedagang sebanyak 2 responden (3,6 

%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Self Efficacy Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata 

Palu Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 55) 

Sef Efficacy Frekuensi (f) Presentase (%) 

Yakin 52 94,5 

Tidak Yakin 3 5,5 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan dari 55 responden yang memiliki self efficacy yakin sebanyak 52 responden 

(94,5 %) dan yang memiliki self efficacy tidak yakin sebanyak 3 responden      (5,5 %). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis 

di RSUD Undata Palu Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 55) 

Kepatuhan Pembatasan Cairan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Patuh 50 90,9 

Tidak Patuh 5 9,1 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan dari 55 responden yang patuh terhadap pembatasan cairan sebanyak 50 

responden (90,9 %) dan yang tidak patuh terhadap pembatasan cairan sebanyak 5 responden (9,1 %). 

 

Tabel 4 Hubungan Self Efficacy dengan Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis di 

RSUD Undata Palu Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 55) 

Self Efficacy Kepatuhan Pembatasan Cairan Total  P 

 Patuh Tidak Patuh f %  

 f % f %    

Yakin 49 94,2 3 5,8 52  0.019 

Tidak Yakin 1 33,3 2 66,7 3   

Total 50 90,9 5 9,1 55 100  

Sumber : Data Primer 2023 

Tabel 4 menunjukkan dari 55 responden sebanyak 49 responden (94,2%) memiliki self efficacy yakin dan patuh 

terhadap pembatasan cairan. Responden yang memiliki self efficacy yakin dan tidak patuh terhadap pembatasan cairan 

sejumlah 3 responden (5,8%). Sedangkan responden yang memiliki self efficacy tidak yakin dan patuh terhadap 

pembatasan cairan sejumlah 1 responden (33,3 %). Hasil uji Fisher Exact Test di peroleh nilai p = 0.019 berarti nilai 

p < α (0.05), hal ini menunjukan bahwa ada hubungan self efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien 

yang menjalani hemodialysis di unit hemodialysis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

B. Pembahasan 

1. Self Efficacy Pada Pasien CKD Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan dari 55 responden yang memiliki keyakinan pada dirinya melalui Self 

Efficacy (94.5%) dan pasien yang tidak yakin terhadap adanya Self Efficacy yaitu terjadi pada 3 responden 

dengan presentasi (5.5%). 

Menurut asumsi peneliti sebagian besar responden yang memiliki keyakinan terhadap sebagian repsonden 

yang memiliki Self Efficacy untuk memberikan motivasi terhadap aktivitas yang dilakukan seperti sehari-harinya 

yang akan disesuaikan dengan pekerjaan masing-masing meskipun harus menjalani HD dua kali seminggu. 

Mematuhi diet yang dianjurkan oleh perawat dan dokter untuk pasien HD, membatasi asupan cairan sehingga 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 275  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

dapat mencegah kenaikan berat badan yang berlebih diantara sesi HD, dan yakin dapat membatasi asupan garam 

berlebih yang dapat meningkatkan rasa haus. 

Asumsi peneliti diatas didukung oleh Priska & Herlina, (2019) dalam penelitiannya terjadinya pembatasan 

suatu efikasi pada diri individu dengan terjadinya intradialytic weight gain pada pada pasien yang mengalami 

gagal ginjal kronik yang terjadi di RSUD Undata di ruangan Hemodialisa. Terdapat adanya hubungan yang 

signifikan dengan edukasi diri terhadap pembatasan cairan IDWG. Dalam menentukan nilai untuk mengukur 

IDWG perlu dilakukan dengan penilaian efikasi diri pada individu. Pengertian dari efikasi diri adalah hal yang 

akan berfokus pada pengeluaran serta masuknya cairan, protein maupun sodium yang akan di edarkan ke seluruh 

tubuh serta zat yang bisa mempengaruhi penaikan berat badan yang terjadi pada pasien gagal ginjal kronik yang 

akan dilakukan terapi pengobatan hemodialisis. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Wayunah & Saefulloh, 2022 yang mengatakan 

terjadinya Self efficacy terdapat adanya suatu hubungan antara Interdialytic Weight Gain (IDWG) yang terjadi 

pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi Hemodialisa di RSUD Indramayu dengan hasil nilai pada 

(p value=0,000). Menunjukkan bahwa self efficacy sangat mempunyai peran penting didalam mengukur 

terjadinya IDWG pada setiap individu yang mempunyai keyakinan yang sudah di rancang sedemikian rupa 

sebagai kegiatan yang akan diinginkan.  Pada penelitian yang lain yang dilakukan oleh Kurniawan et al, 2019 

menunjukkan bahwa para pasien dengan perawatan terapi hemodialisis akan meningkatkan tingginya Self 

Efficacy pada aktivitas pasien baik itu fisik maupun psikosilosialnya tetapi pada pasien yang mempunyai Self 

Efficacy akan terjadinya rasa direndahkan. 

Hasil dari penelitian yang sudah terurai yang akan didukung oleh beberapa teori dari Bandura, 1997 yang 

menyatakan sebuah keyakinan pada diri sendiri akan menunjukkan bagaimana cara individu itu memotivasi 

dirinya, berpikir dan bagaimana caranya berguna dalam hal mendapatkan tujuan yang akan di inginkan. Sehingga 

dalam hal ini pasien harus lebih memungkinkan dirinya untuk memberikan peluang solusi bila terjadinya suatu 

masalah yang bisa dihadapi dengan rasa percaya diri melalui pengalaman serta perkiraan untuk melakukan 

strategi dalam mengurangi kecemasan. 

2. Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien CKD Yang Menjalani Hemodialisis Di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan dari 55 responden yang patuh terhadap pembatasan cairan sebanyak 50 

responden (90,9 %) dan yang tidak patuh terhadap pembatasan cairan sebanyak 5 responden (9,1 %). 

Peneliti berasumsi ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan jika tidak patuh untuk 

melakukan pembatasan dalam cairan salah satunya tingkat pendidikan seseorang jika pendidikannya tinggi maka 

akan mempengaruhi kondisi kesehatan yang akan baik dan menimbulkan pemahaman yang baik atas apa yang 

akan mereka dapatkan. Para responden juga akan lebih memahami dalam melakukan pembatasan terhadap 

cairan.  

Peneliti yang berdasarkan asumsi didukung oleh Gasela, (2015) yang menyatakan suatu pendidikan 

memiliki hubungan yang erat terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh setiap orang. Dengan pendidikan yang 

berbeda-beda serta pengetahuan yang kadang tinggi dan juga rendah. Hasil dari analisis yang didapatkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan dalam asupan cairan dengan 

nilai p=0.000. Penelitian ini didukung oleh penelitian Uthoa et al, (2017) dengan terdapat Hubungan Self Efficacy 

terhadap kepatuhan pembatasan dalam pembatasan asupan cairan dengan pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis di RST Dr. Asmir Salatiga dengan nilai didapatkan P=0,000. 

Penelitian diatas didukung oleh teori yang mengatakan pembatasan pada pasien dengan diagnosa gagal 

ginjal kronik akan menjalani terapi hemodialisis yang memberikan tindakan asupan cairan yang akan lebih di 

prioritaskan untuk di perhatikan lagi didalam pemberian tindakan ini agar nantinya tidak menyebabkan 

terjadinya penumpukan cairan, pembengkakan, naiknya berat badan, pada kelopak mata terjadi bengkak serta 

sesak nafas akibat dari banyaknya volume pada cairan (Pernefri, 2016). Pada saat dilakukan terapi HD perawat 

akan menjaga dalam mengawasi agar pasien tidak mengalami kesulitan bernafas saat cairan ini masuk, tetapi 

pasien tidak memahami bagaimana strategi yang baik untuk melakukan pembatasan terhadap cairan yang akan 

masuk dan bisa menyebabkan beberapa gejala diatas (Sugiarto et al., 2020). 

3. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien CKD Yang Menjalani 

Hemodialisis Di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan dari 55 responden sebanyak 49 responden (94,2%) memiliki self 

efficacy yakin dan patuh terhadap pembatasan cairan. Responden yang memiliki self efficacy yakin dan tidak 

patuh terhadap pembatasan cairan sejumlah 3 responden (5,8%). Sedangkan responden yang memiliki self 

efficacy tidak yakin dan patuh terhadap pembatasan cairan sejumlah 1 responden (33,3 %). Hasil uji Fisher Exact 

Test di peroleh nilai p = 0.019 berarti nilai p < α (0.05), hal ini menunjukan bahwa ada hubungan self efficacy 

dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien yang menjalani hemodialysis di unit hemodialisis RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

Menurut asumsi peneliti pasien yang menjalani HD di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 

keyakinan dalam mengendalikan penyakit mereka terutama terkait pembatasan asupan cairan. Sebagian besar 

responden memahami bahwa jumlah cairan yang dikonsumsi harus seimbang dengan urine yang keluar. Hal ini 

dibuktikan dengan sebagian besar responden (94,2%) memilik keyakinan terhadap kepatuhan pebatasan asupan 
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cairan dan menunjukkan bahwa ada hubungan self efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien 

yang menjalani hemodialisis di unit hemodialisis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

Asumsi peneliti ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Andri et al, 2022) mengatakan jika asupan 

terjadi terhadap pasien dengan diagnosa GGK dengan kepatuhan dalam pembatasan cairan di ruang sakit Dr. M 

Yunus Bengkulu dengan nilai didapatkan p= value 0.001. Menurut pendapat peneliti self efficacy adalah sebuah 

kemampuan serta keyakinan pada saat pasien mengatasi sebuah masalah yang ada pada dirinya, dengan berupaya 

untuk mengendalikan diri agar nantinya tidak terjadi masalah pada kesehatannya. Dengan adanya Self Efficacy 

bisa memberikan sebuah keyakinan pada pasien yang mau berusaha untuk mempertahankan kepatuhan dalam 

membatasi cairan yang masuk. Dalam hal ini tidak akan mampu memisahkan sebuah hubungan yang 

memberikan dampak bermakna secara signifikan untuk mengurangi dampak dan gejala yang terjadi pada pasien. 

Hasil penelitian diatas didukung oleh penelitian Nurohkim et al, (2018) yang diaman menyatakan adanya 

hubungan antara Self Efficacy dengan tingkat kepatuhan dalam pembatasan cairan pada pasien yang menjalani 

Hemodialisis di RSUD Penyembahan Senopati Yogyakarta dengan nilai korelasi yang didapatkan mempunyai 

hasil yang positif yang sangat tinggi. Jika pasien memiliki Self Efficacy akan memberikan tindakan kepatuhan 

untuk melakukan pembatasan terhadap cairan. Peneliti ini juga mengatakan adanya faktor yang menunjang 

kemauan yang dijalani pasien untuk melakukan pembatasan dari dukungan perawat. Perawat memberikan 

asuhan keperawatan guna mendukung perawat sebagai advokasi yang memiliki kemampuan secara profesional 

dalam memberikan advokat, konsultasi, serta membantu pasien untuk mencapai kualitas hidup yang di inginkan. 

Perawat juga perlu memantau pasien dalam melakukan program diet yang sudah dianjurkan untuk mencapai 

keberhasilan dari terapi Hemodialisis. 
 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan Juli di ruangan Hemodialisis RSUD Undata Palu disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan bermakna (p = 0,019) antara self efficacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien 

CKD yang menjalani hemodialisis di RSUD Undata Palu Provinsi Sulawesi Tengah. 
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